
“Alhamdulillah sebagian besar

warung atau toko sudah menutup ak-

tivitasnya mulai pukul 19.00 WIB se-

suai instruksi dari pemerintah. Jalanan

juga terkondisi lengang,” ungkap Ketua

Harian Satgas Penanganan Covid-19

Kota Yogya Heroe Poerwadi, Selasa

(12/1).

Wilayah sentral seperti area Tugu,

Malioboro hingga Kraton (Gumaton)

pun cukup terkondisi dengan baik.

Meski sempat ada laporan terkait

kafe di kawasan Alun-alun Utara

yang masih melayani makan minum

di tempat di atas pukul 19.00 WIB,

namun bisa langsung dikondisikan

dengan baik.

Heroe menjelaskan, kebijakan

larangan kendaraan bermotor melintas

Malioboro pukul 18.00 hingga 21.00

WIB sudah diberlakukan seperti biasa.

Kebijakan itu sebelumnya sempat di-

cabut sementara saat libur pergantian

tahun. Namun mulai 5 Januari 2021

sudah kembali diberlakukan. Sehingga

berkaitan dengan kebijakan penge-

tatan secara terbatas kegiatan masya-

rakat, maka kawasan Malioboro cen-

derung sangat sepi. “Kebijakan ini kan

sebenarnya hanya untuk mengurangi

aktivitas masyarakat untuk sementara

waktu untuk pengendalian Covid-19.

Evaluasi juga terus kami lakukan,”

urainya.

Meski mulai pukul 19.00 WIB mayo-

ritas usaha harus menutup aktivitas

namun untuk layanan pesan antar,

drive thru maupun makanan dibawa

pulang, tetap bisa dilayani sesuai jam

operasional toko tersebut. Kelonggaran

itu tetap diberikan guna menghindari

kerumunan. Konsumen pun justru di-

anjurkan untuk membeli makanan se-

cara dibungkus kemudian dimakan di

rumah supaya meminimalisir perte-

muan antarorang.

Dalam sepekan ini tambahan kasus

Covid-19 harian di Kota Yogya tergo-

long tinggi karena di atas 20 kasus

baru. Bahkan sempat terjadi tambahan

hingga 140 kasus dalam sehari.

Kepatuhan warga dalam mengurangi

aktivitas di luar rumah diharapkan

bisa semakin menekan laju kasus baru.

Dengan begitu, program vaksinasi

Covid-19 yang akan digulirkan dalam

waktu dekat bisa optimal.

Sementara Komandan Sat Pol PP

Kota Yogya Agus Winarto, menyebut ti-

dak sedikit pelaku usaha yang belum

taat aturan. Antara lain usaha kecil di

wilayah seperti warung burjo maupun

angkringan. “Mereka masih ditemukan

melayani makan minum di tempat

sampai di atas pukul 19.00 WIB.

Alasannya karena belum tahu ada ke-

bijakan itu. Ya tetap kami ingatkan,”

katanya. (Dhi)-f
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Kepatuhan Tinggi, Optimis Laju Covid-19 Bisa Ditekan Gangguan Rintang Jalan, KA Masuk Yogya Terhambat

Peliputan Bencana, Wajib Mengacu P3 SPS

YOGYA (KR) - Penerapan pengetatan secara terbatas
kegiatan masyarakat yang berlaku sejak Senin (11/1) lalu
dinilai mampu dipatuhi masyarakat dengan baik. Tingkat
kepatuhan yang tinggi dari kebijakan pemerintah tersebut
dinilai akan berimplikasi positif terhadap laju penambahan
Covid-19 yang bisa ditekan.

YOGYA (KR) - Insiden jatuhnya

pesawat Sriwijaya Air rute penerban-

gan Jakarta-Pontianak di perairan

Kepulauan Seribu pada Sabtu (9/1)

menjadi kabar duka mengawali tahun

2021. Tak ayal, berita kecelakaan pe-

sawat ini menghiasi laman media

cetak, online hingga siaran televisi na-

sional maupun internasional. 

Seolah beradu cepat dengan tim

penyelamat dan Komite Nasional

Keselamatan Transportasi (KNKT)

maupun Basarnas, media berupaya

menampilkan informasi dalam hi-

tungan detik. Berita yang diperoleh

dari berbagai sumber kemudian naik

di laman pemberitaan. Bahkan gam-

bar-gambar yang diperoleh dari media

sosial kemudian ikut menjadi viral. 

“Malahan, gambar dan video yang

selayaknya tidak ditampilkan secara

vulgar kemudian nyaris tanpa sensor.

Padahal secara khusus lembaga

penyiaran memiliki aturan dalam me-

lakukan peliputan bencana atau

musibah dengan mempertimbangkan

pemulihan korban, keluarga dan ma-

syarakat yang terkena bencana atau

musibah,” jelas Wakil Ketua KPID

DIY Agnes Dwirusjiyati, Selasa (12/1).

Menurutnya, hal tersebut diatur

dalam Pedoman Perilaku Penyiaran

dan standar Program Siaran (P3 SPS)

yang diatur Komisi Penyiaran

Indonesia (KPI) pada 2012 tentang

Peliputan Kebencanaan pasal 49.

Selain itu pada pasal 50, peliputan

bencana atau musibah juga harus

dalam koridor siaran jurnalistik.

Untuk itu ada beberapa aturan

pelarangan. Pertama, dengan mem-

pertimbangkan penderitaan atau

trauma korban. Keluarga dan masya-

rakat dengan cara memaksa,

menekan dan atau mengintimidasi

untuk diwawancarai atau diambil

gambarnya. 

“Menampilkan gambar dan atau

suara saat-saat menjelang kematian.

Wawancara anak di bawah umur se-

bagai narasumber. Menampilkan

gambar korban atau mayat secara de-

tail dengan close up dan atau menam-

pilkan gambar luka berat, darah dan

atau potongan tubuh korban,” sam-

bungnya.

Untuk itulah tegas Agnes, lembaga

penyiaran punya kewajiban untuk

mematuhi Peraturan KPI tersebut

dalam liputan kecelakaan Sriwijaya

Air. Harus memperhatikan suasana

duka keluarga korban, menunjukkan

empati terhadap tragedi ini. 

“Aturan KPI ini memberi jaminan

kepada masyarakat untuk mendapat

berita dan informasi yang tidak

menimbulkan trauma dan kepedihan.

Bahkan menjamin pemulihan bagi

keluarga,” sebutnya.                    (Feb)-f

YOGYA (KR) - Sejumlah rangkaian

kereta api (KA) yang masuk Yogya, khu-

susnya dari arah barat mengalami ham-

batan atau keterlambatan dari jadwal.

Hal ini disebabkan adanya gangguan

rintang jalan di wilayah Daop 5

Purwokerto sehingga terjadi perubahan

pola operasi.

Manajer Humas PT KAI Daop 6 Yogya

Supriyanto, menjelaskan gangguan rin-

tang jalan tersebut terjadi di jembatan

kereta api antara Stasiun Linggapura

hingga Bumiayu. “Gangguan itu terjadi

pada Senin (11/1) lalu sehingga harus

ada perubahan pola perjalanan karena

wilayah itu tidak bisa dilalui demi kese-

lamatan penumpang,” jelasnya, Selasa

(12/1).

Perubahan pola operasi perjalanan

kereta api ialah dengan memutar arah

melewati Stasiun Semarang kemudian

Gundih dan Solo. Sejumlah rangkaian

kereta api yang terdampak di antaranya

KA Argo Lawu relasi Gambir-Solo ter-

lambat 25 menit dari jadwal 05.28 WIB.

Selanjutnya KA Gajayana relasi

Gambir-Malang yang baru masuk Solo

pukul 05.48 WIB harus terlambat 213

menit dari jadwal pukul 02.54 WIB.

Selain itu KA Mataram relasi

Pasarsenen- Solobalapan juga terlambat

37 menit dan baru masuk Solo pukul

06.27 WIB. Begitu juga KA Taksaka dari

Jakarta yang terlambat tiba di Daop 6

hingga 70 menit. Sedangkan untuk per-

jalanan KA Ranggajati relasi Cirebon-

Jember kemarin pagi terpaksa harus

memutar dari Cirebon-Semarang-

Gundih-Solobalapan. “Penumpang KA

Ranggajati dari Yogya dan Klaten, di-

naikkan KA Prameks menuju Solo-

balapan,” imbuh Supriyanto.

Supriyanto mengaku, proses perbaik-

an gangguan rintang jalan akan mem-

butuhkan waktu yang memadai.

Namun demikian pihaknya berharap

gangguan itu bisa secepatnya bisa di-

atasi agar rangkaian perjalanan untuk

tujuan Yogya maupun berangkat dari

Yogya bisa segera pulih. (Dhi)-f

YAYASAN AR RIDHO NUR FATAHILLAH

Santuni Santri Yatim Piatu dan Dhuafa

YOGYA (KR) - Yayasan Ar Ridho Nur

Fatahillah menyelenggarakan buka

puasa sunnah bersama santri yatim,

piatu dan dhuafa, Senin (11/1). Di sela

acara diberikan santunan dari donatur

kepada anak-anak/santri tersebut yang

hadir didampingi para wali santri.

“Kebetulan kali ini ada salah satu pe-

ngurus yayasan yang mengadakan haul

peringatan satu tahun meninggalnya

istrinya, jadi beliau yang memberikan

santunan tersebut,” terang Pembina

Yayasan Ar Ridho Nur Fatahillah, Deddy

Ahmad Jabir MPA kepada KR di sela

acara.

Menurut Deddy, kegiatan buka puasa

sunnah rutin diselenggarakan setiap

Senin dan Kamis. Acara diawali dengan

baca Quran dan hafalan surat pendek.

Kemudian penyampaian tausiyah.

“Para santri ini masih diusia emasnya,

sehingga ilmu-ilmu agama dan nasehat-

nasehat baik sangat penting diberikan,

agar anak tumbuh menjadi pribadi

Islami,” ujarnya.

Lebih lanjut dikatakan Deddy, para

santri yatim, piatu dan dhuafa yang dia-

suh oleh yayasan berasal dari sekitar

Kota Yogyakarta, berjumlah 50 anak.

Pihaknya mengajak kepada para donatur

untuk menyayangi dan peduli mereka de-

ngan ikut memberi santunan.

Struktur kepengurusan Yayasan Ar

Ridho Nur Fatahillah terdiri, Pembina: H

Deddy Ahmad Jabir MPA, Drs H M

Nuruddin Triwidiyanto, Drs Sumono

Wibowo. Pengawas: Ir Hj Mursupriyani,

Dra Hj Nofri Hartini Tanius, Sartini.

Ketua: Drs H Heru Subiyantoro, Wakil

Ketua: Amin Haryanto, Sekretaris: Ari

Rahmat Imtihan, Arum Suhendri. Ben-

dahara: Niken Dyah Gayatri, Murniwati,

Hanik Amirah Mustaidah. 

Bidang Sosial & Keagamaan: Dra Hj

Robiana Nurul Hidayati, Hj Farhana

Sidik AMd, Khusnawati. Bidang Pendi-

dikan: Wahdini, Hanifah Nur Istiqomah

A, Ika Apriliyana, Happy. Bidang Logistik

& Perlengkapan: Santosa, Roni Alam

Islamy, Muhammad Yanuar Nur

Rahman. Bidang Humas & Publikasi:

Drs Singgih Puji Yuwono, Muhammad

Ahlan Saputra, Prabandika Wirayuda.

Alamat Sekretariat: Jalan Karanglo No

32 RT 50 RW 12 Purbayan Kotagede

Yogyakarta.    (Dev)-f

KR-Devid Permana

Pengurus Yayasan bersama para santri saat pemberian santunan simbolis.


